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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan dan hasil penelitian tetang qiraat 
sab’ah dalam QS. Al-Jumu’ah dengan metode ifrad dan merode 
Jama’ dengan menggunakan kitab Faid}ul Bara>kat Fi> Sab’il Qira>at 
serta menerapkan perbedaan qiraat pada penafsiran. Ada dua fokus 
yang dapat dilihat dari penelitian ini yaitu: pertama, metode ifrad> 
merupakan metode yang digunakan oleh pembaca Al-Qur'an 
dengan menggunakan ilmu qiraat dengan cara memisahkan riwayat 
tanpa dengan menggabungkan antar imam qiraat. Hasilnya 
menununjukan bahwa qiraat sab’ah dalam QS. Al-Jumu’ah dengan 
metode ifra>d sangat bervariatif baik antar qiraat dan antar riwayat 
serta mengetahui kaidah dari perbedaan qiraah tersebut. Sedangkan 
Jama’ kubro merupakan cara membaca qiraat dengan 
mengumpulkan ketujuh qiraat dalam satu waktu sehingga obyek 
yang dituju merupakan qira>’ah sab'ah secara keseluruhan dalam 
satu ayat yang dibaca. Hasil penelitian dengan metode Jama’ kubro 
dalam QS. Al-Jumu’ah ternyata mengalami perubahan yang 
berbeda terutama dalam mengurutkan bacaannya, serta mengetahui 
perbedaan dan persamaan bacaan yang disebabkan karena pedoman 
us}uliyyah dan farsy al-huru>f qiraat.  

Kedua, perbadaan penafsiran dalam qiraat terjadi pada 
pedoman farsy al-huru>f yang adakalanya mengandung perbedaan 
penafsiran dan adakalanya tidak mengandung perbedaan 
penafsiran. Hasil dari analisis perbedaan qiraat dalam QS. Al-
Jumu’ah terdapat dua lafadz yang termasuk dari pedoman farsy al-
huru>f yaitu lafadz “'alaihim” dan “wahuwa” yang ternyata tidak 
mengandung perbedaan dari segi penafsiran. 

 
B. Saran-saran 

Penulis menyadari betul bahwa kajian yang dilakukan masih 
sangat dangkal dan belum bisa memaparkan dengan jelas dan 
gamblang mengenai qira>’ah sab'ah di surat al-Jumu'ah. Oleh karena 
itu, masukan dan saran sangat penulis harapkan dari pembaca guna 
memperbaiki kesalahan dan kekurangan dalam skripsi ini. 

Selanjutnya, penulis merekomendasikan kitab Faid}ul 
Bara>kat Fi> Sab’il Qira>at untuk diteliti lebih mendalam, karena 
kitab ini mudah untuk di pahami  jika dibandingkan dengan kitab 
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qiraat lainnya, sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama bagi 
para pelajar dalam mempelajarinya. 

Terakhir, penulis berharap bahwa tulisan ini mampu 
memberikan tambahan pengetahuan baru bagi para pembaca dan 
semoga menjadi berkah dan manfaat untuk penulis dan untuk 
pembaca 

 
 
 
 
 


